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ABSTRAK

Rahmat Fauzi Athariq (19060056) :“Analisis Determinan Pendapatan Asli
Daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat”. Di bawah bimbingan
Ibu Mike Triani, SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat.
Metode yang digunakan adalah deskriptif dan induktif, dengan pengumpulan data
dilakukan melalui sumber sekunder seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatera Barat dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK)
Kementerian Keuangan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel
dengan menerapkan metode Random Effect Model (REM) terhadap cross section
19 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dalam rentang waktu 2013-2022.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto,
Pengeluaran Pemerintah, dan Jumlah Penduduk secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),Pengeluaran
Pemerintah, Jumlah Penduduk, Pendapatan Asli Daerah (PAD)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbagi menjadi beberapa
provinsi dan setiap provinsi terdiri dari kabupaten/kota, dan setiap
kabupaten/kota juga Daerah/kota memiliki kepala daerah. Indonesia memiliki
banyak daerah sehingga pemerintah pusat memiliki tanggung jawab lebih dalam
mengurus setiap daerah. Dalam mengoptimalkan layanan dan pengaturan
pemerintah, pemerintah pusat mengubah kebijakan sebelumnya, Sesuai Undang
— undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, Pemerintah Pusat
mengubah asas sentralisasi menjadi asas desentralisasi yaitu kewenangan
mengatur dan mengurus berpindah dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
Daerah. Hal ini sangat penting untuk mendekatkan pemerintah dan
pembangunan masyarakat, serta kewenangan pemerintah daerah yang dimiliki
ini menjadikan fungsi pemerintah dan pelayanan menjadi lebih efektif dan

efisien. Wujud dari kebijakan desentralisasi ialah lahirnya otonomi daerah.

Undang — Undang No. 32 Tahun 2004 menyatakan bahwa otonomi Daerah
adalah hak, wewenang dan kewajiban dari daerah otonom untuk mengelola
sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai Undang
— Undang. Pemerintah melayani masyarakat dan memfasilitasi masyarakat
mengawasi dan mengontrol penggunaan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah (APBD), serta meningkatkan daya saing sebuah daerah dengan kekuatan



tersebut diharapkan pemerintah daerah lebih mampu mencari sumber keuangan,
terutama untuk memenuhi kebutuhan Pembiayaan pemerintah dan pembangunan
di daerah.Pembiayaan urusan pemerintah daerah berasal dari Pendapatan Asli

Daerah (PAD).

Menurut Halim, (2014) peranan pemerintah daerah dalam menggali dan
mengembangkan berbagai potensi daerah sebagai sumber penerimaan daerah
akan sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan masyarakat di daerah. Hal ini selaras dengan
pendapat Mardiasmo, (2016) yang mengatakan bahwa peningkatan kemandirian
daerah akan berdampak pada peningkatan pengelolaan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Di mana kemandirian daerah ini merujuk pada kemampuan daerah
otonom untuk mengelola dan menggali sumber keuangan daerah itu sendiri.
Sehingga PAD dapat dikatakan sebagai tulang punggung pembiayaan daerah, di
mana kemampuan suatu daerah dalam menggali PAD akan menentukan jalannya
perkembangan dan pembangunan daerah tersebut. Pendapatan Asli Daerah dapat
diperoleh dari penerimaan komponen - komponen PAD itu sendiri yang terdiri
dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang sah,

dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Menurut Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan Pendapatan Asli Daerah
adalah pendapatan daerah Hasil dari pajak daerah, distribusi hasil dari hasil
pengelolaan kekayaan daerah. Kebijakan keuangan daerah diarahkan untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah sebagai sumber utama pendapatan daerah

yang dapat dipergunakan oleh daerah dalam melaksanakan pemerintahan dan



pembangunan daerah sesuai dengan kebutuhannya guna memperkecil
ketergantungan dalam mendapatakan dana dari pemerintah tingkat atas
(subsidi). upaya peningkatan pendapatan fiskal daerah harus dilihat dari
perspektif yang lebih luas, tidak hanya dari segi daerahnya masing-masing,

tetapi hubungannya dengan kesatuan ekonomi Indonesia.

Pendapatan Asli Daerah sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan
karena dana ini adalah milik pemerintah daerah sendiri sehingga pemerintah
daerah mempunyai wewenang penuh untuk mengelola dana tersebut. Sehingga
Perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan segala potensi yang ada di
Provinsi Sumatera Barat memberikan gambaran positif terhadap tuntunan otonomi
daerah, yaitu manajemen keuangan daerah yang baik, efisien dan efektif, serta
kemampuan untuk mengelola Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi

Sumatera Barat.

Sumatera Barat adalah salah satu Provinsi di Indonesia yang terdiri dari 12
Kabupaten dan 7 kota. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat berusaha
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dengan melakukan upaya pengembangan
sektor ekonomi dan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan daerah.
Melalui peningkatan PAD, pemerintah daerah dapat meningkatkan kualitas
pelayanan publik, pembangunan infrastruktur, serta memajukan sektor-sektor
ekonomi di wilayah tersebut. Berikut ini adalah Perkembangan PAD Provinsi

Sumatera Barat Tahun 2018 —2022.



Gambar 1. 1 Perkembangan PAD Provinsi Sumatera Barat 2018 — 2022
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Berdasarkan Gambar 1.1 diatas terlihat bahwa realisasi Pendapatan Asli
Daerah provinsi Sumatera Barat tahun 2018 — 2022 mengalami Fluktuasi. Hal
ini dapat dilihat dari PAD pada tahun 2018 sebesar Rp 2.275,09 (Milyar) ke
tahun 2019 sebesar Rp 2.328,43 (Milyar) mengalami kenaikan lalu pada tahun
2020 mengalami penurunan sebesar Rp 2.255,07 (Milyar) begitu seterusnya.
Dan penurunan yang paling signifikan terjadi pada tahun 2021 sebesar Rp

2.551,90 (Milyar) ke tahun 2022 sebesar Rp 1.335.15 (Milyar)

Realisasi penerimaan PAD dari tahun 2021 ke tahun 2022 mengalami
penurunan diakibatkan oleh adanya penurunan realisasi penerimaan pajak dan
retribusi daerah diprovinsi Sumatera Barat. Oleh karena itu realisasi total

penerimaan pendapatan asli daerah mengalami penurunan yang siginifikan.

Menurut Jolianis, (2012) Salah satu manfaat dari kajian PAD yaitu untuk

mengetahui kondisi perekonomian daerah tersebut. Semakin besar tingkat



penerimaan PAD menunjukan bahwa daerah tersebut memiliki perekonomian
yang bagus. Namun sebaliknya, apabila tingkat penerimaan PAD daerah

semakin rendah, maka menunjukan perekonomian daerah tersebut kurang baik.

Fattah & Irman, (2012) Provinsi yang mempunyai tingkat penerimaan
PAD yang tinggi menunjukan bahwa provinsi tersebut memiliki ketergantungan
yang rendah terhadap keuangan pusat. Berbeda dengan provinsi yang memiliki
tingkat penerimaan PAD yang rendah, maka akan cendrung membutuhkan dana

lain untuk pembiayaan berbagai pengeluaran suatu daerah.

Menurut Brata, (2004) PAD berpengaruh positif dengan pertumbuhan
ekonomi di daerah, serta pertumbuhan PAD secara berkelanjutan akan
menyebabkan peningkatan tingkat Pertumbuhan Ekonomi daerah. PAD sebagai
salah satu penerimaan daerah. mencerminkan tingkat kemandirian daerah.
Semakin besar PAD maka menunjukan bahwa daerah itu mampu melaksanakan
desentralisasi fiskal dan ketergantungan terhadap pemerintah pusat berkurang.
Oleh karena itu sudah sewajarnya apabila PAD dijadikan salah satu tolak ukur
dalam pelaksanaan pembangunan daerah, akan tetapi PAD tersebut masih belum
cukup untuk membiayai pembangunan apabila dilihat dari proporsi PAD

terhadap APBD.

Sukirno, (2003) menyatakan Pertumbuhan Ekonomi sebagai salah satu
alat untuk mengetahui perkembangan dan struktur ekonomi suatu wilayah
diyakini masih merupakan indikator penting dalam menentukan arah

pembangunan yang digambarkan dalam perkembangan Produk Domestik



Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto dapat diartikan
sebagai nilai barang dan jasa yang diproduksi dalam negara tersebut dalam satu
tahun tertentu. Barang-barang dan jasa-jasa ini diproduksi bukan saja oleh
perusahaan milik penduduk negara tersebut tetapi oleh penduduk negara lain

yang bertempat tinggal dinegara tersebut.

Gambar 1. 2 PDRB Harga Konstan 2010 Provinsi Sumatera Barat 2018 —
2022
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Berdasarkan Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa Pendapatan Domestik
Regional Bruto harga Konstan Tahun 2018-2022 Provinsi Sumatera Barat
mengalami fluktuasi dari tahun 2018 ke 2022. Hal ini dapat dilihat Pada tahun
2018 sebesar Rp 163996189.04 (Juta) ke 2019 sebesar Rp 172205571.30 (Juta)
mengalami kenaikan dan sama halnya juga pada tahun 2020 sebesar Rp

169426614.10 (Juta) ke 2021 sebesar Rp 175000501.95 (Juta).



Berdasarkan Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa PDRB harga konstan
tahun 2018 sampai tahun 2022 mengalami peningkatan. Ditahun 2020
mengalami penurunan dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang melanda
seluruh wilayah tak terkecuali diprovinsi Sumatera Barat, yang pada akhirnya
membuat perekonomian melemah, tidak adanya produksi dan pada akhirnya
mengakibatkan PDRB di Sumatera Barat mengalami penurunan yang cukup
signifikan. Ditahun selanjutnya, PDRB diprovinsi ini mengalami peningkatan
yang ditandai oleh mulai dilonggarnya aturan PSBB dan mulai dilonggarkannya
social distancing oleh Pemerintah Pusat. Ditahun terakhir PDRB diSumatera

Barat berada diangka 175000501.95 (juta rupiah).

Saragih, (2003) Semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan
semakin tinggi pula kemampuan orang untuk membayar berbagai pungutan
yang ditetapkan pemerintah. Dalam konsep makro dapat dianalogikan bahwa
semakin besar PDRB yang diperoleh maka akan semakin besar pula potensi
penerimaan daerah. Jadi dengan adanya peningkatan PDRB maka hal ini
mengindikasikan akan mendorong peningkatan PDRB. Pendapat ini sejalan

dengan Halim, (2000), bahwa PAD dipengaruhi oleh Produk Domestik Bruto.



Gambar 1. 3 Pengeluaran Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 2018 — 2022
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Dari Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa Pengeluaran Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2018 — 2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018
pengeluaran pemerintah sebesar 6.320.806.231,09 lalu naik menjadi
6.625.719.980,63 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar 6.440.700.788,34. Kenaikan terjadi kembali pada tahun 2021 sebesar
6.483.906.658,35. Dan terakhir pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar

6.224.281.123,95.

Gambar 1.3 dijelaskan bahwa realisasi pengeluaran pemerintah dari
tahun 2018 sampai 2019 mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini
dikarenakan adanya stimulus bantuan belanja modal dari pemerintah pusat (BI,
2019), setelah itu dari tahun 2020 sampai tahun 2022, realisasi pengeluaran

pemerintah Sumatera Barat terus mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan



adanya pandemi covid-19 sehingga mengurangi pendapatan pemerintah dan
realisasi pengeluaran pemerintah pun belum menunjukkan tanda-tanda akan
meningkat semenjak covid-19. Pengeluaran pemerintah juga berguna untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan mendorong perekonomian agar semakin

meningkat.

Mangkoesbroto, (2001) Pengeluaran Pemerintah mempunyai kedudukan
yang sangat strategis dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi.
Pemerintah melalui instrumen kebijakan dapat menyelamatkan keadaan kerika
perekonomian mengalami kelesuan akibat adanya resesi ekonomi. Pengeluaran
pemerintah dapat mencerminkan suatu kebijakan pemerintah. Ketika pemerintah
telah menetapkan mengenai suatu kebijakan untuk pembelian barang dan jasa
maka pengeluaran pemerintah merupakan sejumlah biaya yang harus

dikeluarkan pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut.

Gambar 1. 4 Perkembangan Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Barat
2018 — 2022
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Berdasarkan Gambar 1.4 maka dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk
provinsi Sumatera Barat tahun 2018 — 2022 yaitu mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun namun faktanya peningkatan jumlah penduduk tidak dapat
meningkatkan Penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Sumatera  Barat.
Meningkatnya jumlah penduduk diprovinsi Sumatera Barat, dikarenakan
meningkatnya angka kelahiran bayi hidup dan adanya urbanisasi penduduk dari
desa ke kota.

Jumlah Penduduk adalah satu indikator penting dalam suatu negara. Para ahli
ekonomi klasik yang di pelopori Adam smith bahkan menganggap bahwa jumlah
penduduk merupakan input yang potensial yang dapat digunakan sebagai faktor
produksi untuk meningkatkan produksi suatu rumah tangga perusahaan. Semakin
banyak penduduk maka semakin banyak pula tenaga kerja yang dapat digunakan.
Oleh karena jumlah penduduk terus bertambah,maka banyak yang harus
dicanangkan untuk mengatasi keadaan jumlah penduduk yang semakin
bertambah.

Menurut Kuncoro, (2014)apabila Jumlah Penduduk sebagai sumber daya
manusia lebih produktif dalam mengembangkan produksi barang dan jasa maka
akan terjadi peningkatan dalam transaksi jual beli. Pembangunan Ekonomi daerah
adalah suatu proses dan kegiatan dimana pemerintah daerah dan seluruh
komponan masyarakat baik dari lembaga maupun individu untuk mengelola
berbagai sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk
menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang perkembangan

kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut.
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Berdasarkan Penjelasan diatas, maka untuk mengetahui Produk Domestik
Regional Bruto, Pengeluaran Pemerintah dan jumlah penduduk di daerah terhadap
PAD dapat dilakukan melalui penelitian dengan judul “Analisis Determinan

Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :

1. Sejauh mana pengaruh PDRB terhadap pendapatan asli daerah di
kab/kota Provinsi Sumatera Barat

2. Sejauh mana pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Pendapatan
Asli daerah di kab/kota Provinsi Sumatera Barat

3. Sejauh mana Pengaruh jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli
Daerah di kab/kota Provinsi Sumatera Barat

4. Sejauh mana pengaruh PDRB, Pengeluaran Pemerintah, Jumlah
Penduduk Terhadap Pendapatan Asli Daerah di kab/kota Provinsi

Sumatera Barat

C. Tujuan Penelitian
Berdasarakan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitan yang cocok untuk penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh PDRB terhadap pendapatan

asli daerah di kab/kota Provinsi Sumatera Barat
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2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Pengeluaran pemerintah
terhadap Pendapatan Asli Daerah di kab/kota Provinsi Sumatera
Barat

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap
Pendapatan Asli Daerah di kab/kota Provinsi Sumatera Barat

4. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh PDRB, Pengeluaran

Pemerintah, Jumlah Penduduk di kab/kota Provinsi Sumatera Barat

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dibidang penelitan
ilmiah dan memberikan gambaran yang jelas bagi penulis tentang
Pendapatan Asli Daerah di kab/kota Provinsi Sumatera Barat
b. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi S1 dan
meraih gelar Sarjana Ekonomi pada Departemen Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang
2. Bagi Pemerintah
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada
pemerintah dalam menentukan dan merencanakan kebijakan
mengenai Pendapatan Asli Daerah di kab/kota provinsi Sumatera
Barat
3. Bagi Peneliti Lain
Penlitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu literatur bagi

peneliti lain yang ingin meneliti atau mengembangkan masalah
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mengenai Pendapatan Asli Daerah di kab/kota provinsi Sumatera

Barat.



